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Abstract 
Basically, children are born naturally, and have their own identity. The language that children have is still 
vulnerable in not being clear. And this needs to be improved for language development towards adulthood. 
Learning for early childhood should be fun and not boring. So that children are comfortable in the learning 
process. This study uses a descriptive qualitative research type with the aim of describing the development of 
early childhood speech skills at PAUD Mawar Sebambang through the medium of finger puppets. The subjects of 
this study were group A children and the teachers of the Mawar Sebambang PAUD class. Data collection 
techniques used in this study are observation, interviews, and documentation. The results of research on the 
application of finger puppet media in developing the speaking skills of early childhood at Mawar Sebambang 
PAUD show that children are more active when learning activities, especially speaking activities with finger 
puppet media. It is easier for teachers to interact with children when using finger puppet media as a support in 
the process of learning activities. 
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Abstrak  
Pada dasarnya anak-anak dilahirkan secara fitrah, dan mempunyai jati diri masing-masing. Bahasa yang dimiliki 
anak masih rentan dalam belum jelas. Dan hal tersebut perlu ditingkatkan untuk perkembangan bahasa menuju 
dewasa. Pembelajaran untuk anak usia dini itu harus menyenangkan dan tidak membosankan. Supaya anak 
nyaman dalam proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan 
tujuan untuk mendeskripsikan perkembangan kemampuan berbicara anak usia dini di PAUD Mawar Sebambang 
melalui media boneka jari. Subyek penelitian ini adalah anak kelompok A dan guru kelas PAUD Mawar 
Sebambang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian penerapan media boneka jari dalam mengembangkan kemampuan berbicara anak 
usia dini di PAUD Mawar Sebambang menunjukkan bahwa anak lebih aktif ketika kegiatan pembelajaran terutama 
kegiatan berbicara dengan media boneka jari. Guru lebih mudah berinteraksi dengan anak ketika menggunakan 
media boneka jari sebagai penunjang dalam proses kegiatan pembelajaran.  
 
Kata Kunci:  Media Boneka Jari, Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini 
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Pendahuluan 

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses 

perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupanselanjutnya. Pada masa ini 

proses pertumbuhan dan perkembangaan dalam berbagai aspek sedang mengalami masa 

yang cepat dalam rentang perkembangan hidup manusia. Proses pembelajaran paada anak 

harus memperhatikan karakteristik yang dimiliki setiap tahapan perkembangan anak. 

Perkembangan bahasa anak usia dini sangat pesat. Potensi yang dimiliki akan berkembang 

dengan optimal bila dirangsang melalui komunikasi aktif dengan menggunakan bahasa yang 

mailto:saripahiphe1616@gmail.com


PrimEarly, Vol. 6 No 1 Juni 2023 | 56 

 
baik dan benar. Kualitas bahasa yang digunakan ayah, ibu, maupun anggota keluarga lain 

sangat mempengaruhi kemam-puan anak dalam berbahasa khususnya berbicara. Namun 

pada kenyataannya, masih banyak orang tua berkomunikasi dengan kualitas bahasa yang 

buruk, sehingga dapat menghambat bahasa anak. Anak menjadi tidak terbiasa untuk 

berbicara dengan tata bahasa yang baik dan benar.  

Bahasa mempunyai peran sebagai alat bantu manusia yang luar biasa. Bahasa dapat 

mengekspresikan pikiran dan perasaan yang dimiliki seseorang kepada orang lain. Potensinya 

dapat dirangsang lewat komunikasi yang aktif dengan menggunakan bahasayang baik dan 

benar. Kualitas bahasa yang digunakan orangorang yang dekat dengan anak-anak akan 

mempengaruhi keterampilan anak dalam berbicara atau berbahasa. Kemampuan bahasa yang 

paling umum dan efektif pada anak usia dini yaitu kemampuan berbicara. Berbicara sebagai 

salah satu aspek keterampilan berbahasa yang berkembang pada kehidupan anak. Secara 

umum dapat diartikan berbicara adalah penyampaian maksud (ide, pikiran, gagasan, atau isi 

hati) seseorang kepada orang lain menggunakan bahasa lisan sehingga maksud tersebut dapat 

dipahami oleh orang lain (Sulistyawati & Amelia, 2021). 

 Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan dalam mengembangkan berbicara anak 

adalah dengan bermain menggunakan media boneka jari. Media boneka jari dapat mendorong 

anak untuk menggunakan bahasa. Boneka jari dapat membantu anak-anak mengekspresikan 

kreativitas dan imajinasinya. Penggunaan bermacam-macam boneka jari dapat mendorong 

anak untuk memilih, menciptakan suasana baru, dan menambah ketertarikan. Boneka jari 

dibuat dengan cara dan alat sederhana. Pembuatan boneka jari dapat disesuaikan dengan 

keinginan, seperti membuat boneka jari binatang.  

Maka dari itu boneka jari dapat membantu anak mengasah kemampuan berbicara 

yang telah dimilikinya. Berdasarkan prasurvei peneliti di PAUD Mawar Sebambang pada mei 

2023, guru mengajarkan penggunaan media boneka jari kepada anak saat kegiatan 

pembelajaran. Kemampuan anak dalam berbicara belum tampak jelas, karena respon masing-

masing anak berbeda-beda. Sepertiga dari kelompok B merespon dengan baik apa yang 

diajarkan oleh guru,sedangkan sisanya belum merespon guru karena masih takut dan malu-

malu. Di PAUD Mawar Sebambang, guru menggunakan media boneka jari melalui beberapa 

kegiatan seperti; bermain, bernyanyi dan ketika kegiatan bercerita. Peneliti tertarik terutama 

pada penerapan media boneka jari yang digunakan oleh guru dalam proses kegiatan 

pembelajaran.  

Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendiskripsikan dan menganalisis penerapan media boneka jari dalam mengembangkan 

kemampuan berbicara anak usia dini di PAUD Mawar Sebambang.  
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

deskriptif. Penelitian ini berupaya untuk mendeskripsikan, mencatat, menganalisis dan 

menggambarkan kondisi mengenai penerapan media boneka jari dalam mengembangkan 

kemampuan berbicara anak usia dini di PAUD Mawar Sebambang. (Ebook Metode Penelitian 

Edisi 3.Pdf, n.d.)mengatakan bahwa pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang 

diamati. Subjek dari penelitian ini adalah guru kelas dan anak yang berjumlah 10 anak di 

PAUD Mawar Sebambang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Jenis observasi yang digunakan adalah 

observasi partisipasi pasif, dimana peneliti tidak terlibat dalam kegiatan yang dilakukan obyek 

dalam penelitian dan peneliti hanya sebagai pengamat kegiatan yang dilakukan obyek 

penelitian. Teknik pengumpulan data wawancara digunakan untuk menggali informasi yang 

lebih banyak dari obyek penelitian yaitu guru kelas dan juga didukung dengan kepala PAUD 

Mawar Sebambang mengenai penerapan media boneka jari dalam mengembangkan 

kemampuan berbicara anak ketika kegiatan pembelajaran. Teknik pengumpulan data 

dokumentasi digunak an untuk mendukung dan menjelaskan data serta informasi yang telah 

didapat yang berbentuk tulisan seperti RPPM, RPPH, dan berbentuk gambar seperti foto-foto 

saat proses pembelajaran. Dari data yang telah diperoleh dari observasi, wawancara dan 

dokumentasi tersebut kemudian dianalisis untuk menarik sebuah kesimpulan. Teknik analisis 

data pada penelitian ini menggunakan Miles dan Huberman dengan 3 langkah yaitu data 

reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan coclusion 

drawing/verification(urip, 2012) 

 

Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di PAUD 

Mawar Sebambang, diperoleh hasil penelitian yaitu: kemampuan berbicara anak berkembang 

dengan adanya  penerapan media boneka jari dalam proses pembelajaran. Di PAUD Mawar 

Sebambang, guru sering menggunakan media boneka jari pada kegiatan bercerita guna 

mengasah kemampuan berbicara anak. Dalam pelaksanaannya, guru menerapkan media 

boneka jari. Guru menggunakan 3 jenis boneka jari yaitu ada boneka jari berbentuk binatang, 

boneka jari berbentuk keluarga, dan boneka jari berbentuk buah. Boneka jari yang digunakan 

ada yang dibuat sendiri oleh guru dan ada yang di beli. Media boneka jari digunakan secara 

fleksibel oleh guru, tidak setiap kegiatan bercerita menggunakan boneka jari. Selama 

penelitian, guru melakukan 6x kegiatan bercerita. Kegiatan bercerita yang menggunakan 

boneka jari dilakukan 4x sedangkan 2x menggunakan buku cerita. Hal ini menunjukkan 

bahwa boneka jari lebih dominan digunakan oleh guru dalam kegiatan bercerita.  
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Setelah itu guru memberikan boneka jari kepada anak yang mau bercerita di depan 

kelas. Anak-anak diperbolehkan memilih boneka jari yang diinginkan. Boneka jari yang 

dipilih anak adalah boneka jari yang sebelumnya digunakan oleh guru sebagai alat bantu 

dalam bercerita pada hari tersebut. Dalam pelaksanaanya, guru mendorong anak untuk aktif 

merespon dan mengungkapkan apa yang diketahui oleh anak tentang cerita yang telah 

diceritakan oleh guru sebelumnya. Di akhir kegiatan, anak-anak diajak tanya jawab oleh guru 

tentang apa yang telah dilakukan pada hari tersebut. Penerapan boneka jari dalam kegiatan 

bercerita berdampak pada kemampuan berbicara anak. Adapun data hasil kemampuan 

berbicara anak selama penelitian di PAUD Mawar Sebambang dapat dilihat pada tabel 1 

berikut :  

Tabel 1 Hasil Pengamatan Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini di PAUD 
Mawar Sebambang 

No 

Nama 

Anak mampu kalimat 
sederhana menggunakan 

media boneka jari 

Anak dapat melanjutkan cerita dan 
dongeng yang telah diperdengarkan 
dengan menggunakan media boneka 

jari 
BSB BSH MB BB BSB BSH MB BB 

1 AN √    √    
2 AZ  √    √   
3 CT  √    √   
4 DP √    √    
5 MI √     √   
6 KD  √    √   
7 RA √     √   
8 SDT  √    √   
9 SSG  √    √   
10 ZA  √    √   

 

Berdasarkan hasil tabel 1 di atas Guru terbantu dengan adanya media boneka jari, 

karena dengan boneka jari anak-anak lebih leluasa mengungkapkan apa yang diketahuinya. 

Media boneka jari membuat suasana dan perasaan anak-anak tidak tegang seakan-akan 

seperti bermain. Boneka jari juga membantu guru untuk berinteraksi pada anak. 

 

Pembahasan 

Media Boneka Jari 
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Simpulan  

Media pembelajaran merupakan salah satu strategi yang efektif dalam pembelajaran. Media 

boneka jari adalah salah satu media yang bisa digunakan untuk mengembangkan aspek-aspek 

perkembangan anak usia dini salah satunya kemampuan bahasa. Dari media ini anak bisa 

menumbuhkan aspek-aspek kognitif, motorik, serta aspek bahasa anak. Dengan demikian, 

boneka jari merupakan bagian dari media pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan, 

kreatifitas dan imajinasi siswa. Serta membuat proses pembelajaran menjadi lebih bermakna 

dan siswa pun merasa lebih bergembira dalam menerima pelajaran. Cara pembuatan yang 

sederhana pun akan membuat para guru tidak terlalu sulit dalam membimbing siswa dalam 
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proses pembuatannya. Ppenerapan media boneka jari membantu guru di PAUD Mawar 

Sebambang dalam mengembangkan kemampuan berbicara anak usia dini. Hal ini terlihat 

pada hampir semua anak sudah berkembang kemampuan berbicaranya dan hanya sedikit 

sekali anak yang masih perlu banyak bimbingan guru dalam bercerita. 
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